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Abstrak

Perkembangan ekonomi digital telah mendorong munculnya profesi host live content
creator sebagai bentuk pekerjaan berbasis platform yang ditandai dengan fleksibilitas
kerja, ketidakpastian pendapatan, serta tuntutan performa yang tinggi. Kondisi tersebut
menuntut individu untuk memiliki kemampuan adaptasi karier yang baik agar mampu
bertahan dalam dinamika industri kreatif digital. Salah satu faktor psikologis yang
diperkirakan berperan dalam career adaptability adalah hardiness. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dan career adaptability pada
host live content creator di Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional. Sampel penelitian terdiri dari host live content creator yang
aktif bekerja di wilayah DKI Jakarta dengan teknik convenience sampling. Instrumen yang
digunakan adalah Dispositional Resilience Scale (DRS-15) untuk mengukur hardiness
dan Career Adapt-Abilities Scale (CAAS 2.0) untuk mengukur career adaptability. Analisis
data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara hardiness dan career adaptability pada
host live content creator. Semakin tinggi tingkat hardiness individu, maka semakin tinggi
pula kemampuan adaptabilitas kariernya. Temuan ini menunjukkan bahwa hardiness
menjadi sumber daya psikologis penting dalam membantu host live content creator
menghadapi tekanan, perubahan algoritma platform, serta ketidakpastian karier di era
digital.
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Abstract

The rapid development of the digital economy has led to the emergence of host live
content creators as a platform-based profession characterized by work flexibility, income
uncertainty, and high performance demands. These conditions require individuals to
possess strong career adaptability in order to survive and grow within the dynamic digital
creative industry. One psychological factor that is assumed to contribute to career
adaptability is hardiness. This study aimed to examine the relationship between
hardiness and career adaptability among host live content creators in Jakarta. The study
employed a quantitative approach with a correlational design. Participants consisted of
active host live content creators in Jakarta selected using convenience sampling
techniques. Data were collected using the Dispositional Resilience Scale (DRS-15) to
measure hardiness and the Career Adapt-Abilities Scale (CAAS 2.0) to measure career
adaptability. Data analysis was conducted using Spearman’s rho correlation test. The
results indicated a positive and significant relationship between hardiness and career
adaptability among host live content creators. Individuals with higher levels of hardiness
tended to demonstrate higher career adaptability. These findings suggest that hardiness
serves as an important psychological resource in helping host live content creators cope
with work pressure, platform algorithm changes, and career uncertainty in the digital era.

Keywords: Career Adaptability, Content Creator, Hardiness, Host Live

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap pola kerja dan
perkembangan karier individu. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara masyarakat
berkomunikasi, tetapi juga melahirkan berbagai bentuk pekerjaan baru berbasis platform digital.
Salah satu profesi yang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir adalah host live content
creator. Profesi ini muncul seiring meningkatnya penggunaan platform live streaming dan social
commerce seperti TikTok Live, Shopee Live, dan Instagram Live sebagai media hiburan sekaligus
aktivitas ekonomi digital (Térhonen et al,, 2021).

Host live content creator merupakan individu yang memproduksi dan menyiarkan konten
video secara real-time dengan menekankan interaksi sosial, presentasi diri, dan keterlibatan
emosional dengan audiens (Xiang, 2025). Dalam konteks live shopping, host tidak hanya berperan
sebagai pembawa acara, tetapi juga sebagai komunikator pemasaran yang membangun
kepercayaan konsumen melalui interaksi virtual secara langsung (Awlyasari & Susilowati, 2024).
Oleh karena itu, pekerjaan ini menuntut kemampuan komunikasi, kreativitas, interaktivitas, dan
konsistensi performa yang tinggi.

Di balik fleksibilitas dan peluang ekonomi yang ditawarkan, profesi host live content creator
memiliki berbagai tantangan psikologis. Pekerjaan ini sangat dipengaruhi oleh perubahan
algoritma platform, fluktuasi jumlah penonton, target engagement, serta ketidakpastian
pendapatan. Selain itu, host live content creator juga dituntut untuk terus melakukan presentasi
diri secara konsisten di depan publik dan menjaga interaksi dengan audiens dalam waktu yang
panjang. Kondisi tersebut menjadikan profesi ini rentan terhadap tekanan psikologis dan stres
kerja (Xiang, 2025; Térhonen et al,, 2021).

Dalam menghadapi dinamika kerja digital yang penuh ketidakpastian, individu memerlukan
kemampuan career adaptability. Career adaptability merupakan kemampuan psikososial
individu untuk mempersiapkan diri dan menyesuaikan respons terhadap perubahan, transisi
kerja, serta tuntutan perkembangan karier secara efektif (Savickas & Porfeli, 2012). Individu
dengan career adaptability yang tinggi cenderung lebih siap menghadapi perubahan lingkungan
kerja, mampu mengambil keputusan karier secara mandiri, serta memiliki strategi yang lebih
fleksibel dalam menghadapi hambatan karier (Savickas, 2012).

Career adaptability menjadi aspek penting bagi host live content creator karena profesi ini
berkembang dalam lingkungan kerja yang sangat dinamis dan kompetitif. Individu dituntut untuk
terus mengikuti tren digital, memahami kebutuhan audiens, dan menyesuaikan strategi konten
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secara cepat. Kemampuan adaptasi karier yang baik membantu individu mempertahankan
keberlangsungan kariernya di tengah perubahan industri digital yang cepat (Prahara & Wijaya,
2024).

Salah satu faktor psikologis yang diperkirakan berhubungan dengan career adaptability
adalah hardiness. Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang terdiri dari commitment,
control, dan challenge, yang membantu individu bertahan dan tetap berfungsi secara optimal
dalam situasi penuh tekanan (Kobasa et al.,, 1982). Individu dengan hardiness tinggi cenderung
memandang perubahan sebagai tantangan yang dapat dikelola, memiliki keterlibatan aktif
terhadap pekerjaannya, serta percaya bahwa dirinya mampu mengendalikan situasi yang
dihadapi (Maddi, 2002).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hardiness memiliki hubungan positif
dengan career adaptability pada berbagai kelompok pekerja. Penelitian Wijaya dan Prahara
(2024) menunjukkan bahwa hardiness berkontribusi positif terhadap adaptabilitas karier
karyawan generasi milenial. Penelitian Nisa, Sulistiani, dan Aquarisnawati (2022) juga
menemukan adanya hubungan positif signifikan antara hardiness dan adaptabilitas karier pada
mahasiswa vokasi pelayaran. Selain itu, Jefriansyah, Syam, dan Istiqgamah (2025) menemukan
bahwa hardiness membantu karyawan baru menghadapi fase adaptasi kerja yang penuh
ketidakpastian.

Meskipun penelitian mengenai hardiness dan career adaptability telah berkembang, kajian
yang secara khusus meneliti hubungan kedua variabel tersebut pada host live content creator
masih terbatas. Sebagian besar penelitian mengenai host live content creator lebih banyak
berfokus pada aspek pemasaran, perilaku konsumen, dan karakteristik streamer dalam
meningkatkan engagement audiens (Amarullah et al.,, 2025; Jiang et al., 2024). Padahal, profesi ini
memiliki tuntutan psikologis yang kompleks sehingga penting untuk dikaji dari perspektif
psikologi karier.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
hardiness dan career adaptability pada host live content creator di Jakarta. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi karier dalam
konteks pekerjaan digital berbasis platform.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan menguji hubungan antar variabel secara
empiris melalui data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik (Creswell, 2014).
Desain korelasional dipilih untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara hardiness dan
career adaptability pada host live content creator tanpa melakukan manipulasi variabel
penelitian.

Subjek penelitian adalah hostlive content creator yang aktif melakukan siaran langsung pada
platform digital di wilayah DKI Jakarta. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi individu
berusia minimal 18 tahun, aktif bekerja sebagai host live content creator, dan memiliki
pengalaman melakukan live streaming secara rutin minimal selama enam bulan. Penentuan
kriteria tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa responden telah memiliki pengalaman
yang memadai terhadap dinamika pekerjaan digital berbasis platform.

Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan individu untuk berpartisipasi dalam
penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik ini dipilih karena populasi host live content creator relatif
sulit dijangkau secara acak dan tersebar di berbagai platform digital.

Jumlah sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 400 responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring melalui Google Form. Metode
kuesioner dipilih karena efektif digunakan untuk memperoleh data psikologis dalam jumlah
besar secara efisien (Azwar, 2018). Seluruh responden mengisi kuesioner secara mandiri (self-
report).

Variabel hardiness diukur menggunakan Dispositional Resilience Scale (DRS-15) yang
dikembangkan oleh Bartone. Skala ini terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu commitment, control,
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dan challenge. Instrumen menggunakan skala Likert dengan rentang skor 0-3. Semakin tinggi
skor yang diperoleh responden, maka semakin tinggi tingkat hardiness individu tersebut
(Bartone, 2007).

Variabel career adaptability diukur menggunakan Career Adapt-Abilities Scale (CAAS 2.0)
yang dikembangkan oleh Savickas dan Porfeli (2012). Instrumen ini terdiri atas empat dimensi,
yaitu concern, control, curiosity, dan confidence. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert
dengan rentang skor 1-5. Skor yang semakin tinggi menunjukkan tingkat adaptabilitas karier
yang semakin baik.

Uji validitas dilakukan menggunakan teknik Corrected Item-Total Correlation dengan
bantuan SPSS 27. Menurut Azwar (2018), item dinyatakan valid apabila memiliki nilai korelasi
item-total = 0,30. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pada skala career adaptability
dinyatakan valid, sedangkan pada skala hardiness terdapat dua item yang gugur karena tidak
memenubhi kriteria validitas.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha = 0,70 (Ghozali, 2021). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa skala hardiness memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,870 dan skala
career adaptability sebesar 0,978, sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan software SPSS versi 27. Penelitian ini
menggunakan uji korelasi Spearman’s rho untuk mengetahui hubungan antara hardiness dan
career adaptability. Uji Spearman dipilih karena digunakan pada data yang tidak berdistribusi
normal dan bertujuan mengukur hubungan antarvariabel secara nonparametrik (Field, 2018).

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden laki-laki berjumlah 197 orang dengan
persentase 48,05%, sementara responden perempuan berjumlah 213 orang dengan persentase
51,95%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden jumlah responden perempuan lebih
banyak dibandingkan laki-laki. Meskipun demikian, selisih jumlah antara responden laki-laki dan
perempuan tergolong kecil, sehingga distribusi responden berdasarkan jenis kelamin masih
tergolong relatif seimbang.

Sebagian besar responden berada pada rentang usia 21-25 tahun dengan jumlah 249 orang
(60,73%). Setelah itu, kelompok usia 26-30 tahun menjadi kelompok dengan jumlah responden
terbanyak kedua, yaitu 101 orang (24,63%). Responden usia 18-20 tahun tercatat sebanyak 40
orang (9,76%), sedangkan usia 31-35 tahun sebanyak 16 orang (3,90%). Selain itu, terdapat 3
responden (0,73%) pada rentang usia 36-40 tahun dan 1 responden (0,24%) pada usia 41-47
tahun.

Responden dalam penelitian ini berasal dari lima wilayah administrasi di Jakarta. Jumlah
responden terbanyak berdomisili di Jakarta Barat, yaitu sebanyak 141 orang (34,39%).
Selanjutnya, responden dari Jakarta Utara berjumlah 97 orang (23,66%), Jakarta Timur sebanyak
59 orang (14,39%), Jakarta Selatan sebanyak 57 orang (13,90%), dan Jakarta Pusat sebanyak 56
orang (13,66%).

Mayoritas responden dalam penelitian ini bekerja sebagai Content Creator, sebanyak 275
orang atau sebesar 67,07%. Sedangkan, responden yang bekerja sebagai Host Live berjumlah 135
orang atau sebesar 32,93%.

Responden dalam penelitian ini paling banyak memiliki lama bekerja lebih dari 12 bulan,
yaitu sebanyak 143 orang atau sebesar 40,28%. Selanjutnya, responden dengan lama bekerja 6
bulan berjumlah 58 orang atau sebesar 16,34%, dan responden dengan lama bekerja 12 bulan
berjumlah 46 orang atau sebesar 12,96%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah memiliki pengalaman bekerja lebih dari satu tahun. Hal ini menggambarkan
bahwa mayoritas subjek penelitian sudah memiliki pengalaman yang cukup dalam menjalankan
profesinya, baik sebagai Content Creator maupun Host Live.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik statistik non-parametrik Spearman’s
Rho. Teknik ini dipilih karena dapat digunakan untuk menguji hubungan antar variabel meskipun
data tidak memenuhi asumsi normalitas. Berikut merupakan hasil uji korelasi antara kedua
variabel:



848 AJPP/5.2;844-850;2026

Variabel Spearman’s Rho  Sig. 2-tailed N
Total_H - Total_CA  0,321** <0,001 410
Tabel 1. Hasil Uji Korelasi

Berdasarkan 1, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,321 dengan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka H, ditolak.
Temuan tersebut menandakan adanya hubungan positif yang signifikan antara hardiness dengan
career adaptability pada host live content creator di Jakarta.

Hubungan positif yang diperoleh mengindikasikan bahwa peningkatan hardiness diikuti oleh
meningkatnya career adaptability pada host live content creator. Sebaliknya, semakin rendah
hardiness, maka akan semakin rendah pula kemampuan individu dalam beradaptasi dengan
kariernya. Koefisien korelasi sebesar 0,321 menunjukkan bahwa hubungan antar variabel berada
pada kategori lemah.

Hal ini berarti hardiness memang memiliki hubungan dengan career adaptability, tetapi
bukan satu-satunya faktor yang berperan dalam membentuk kemampuan adaptasi karier pada
host live content creator. Career adaptability juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
pengalaman Kkerja, dukungan sosial, keterampilan digital, lingkungan Kkerja, peluang dari
platform, strategi personal branding, serta dinamika pasar kerja digital.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui konsep hardiness yang terdiri dari tiga dimensi
utama, yaitu commitment, control, dan challenge. Individu dengan commitment yang tinggi
cenderung memiliki keterlibatan yang kuat terhadap aktivitas atau pekerjaan yang dijalani.
Dalam konteks host live content creator, commitment dapat membantu individu untuk tetap
konsisten menjalankan aktivitas live streaming, memproduksi konten, serta mempertahankan
interaksi dengan audiens meskipun menghadapi tekanan atau perubahan tren digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jefriansyah, Syam, dan Istiqgamah (2025) yang
menunjukkan bahwa hardiness memiliki hubungan signifikan dengan adaptabilitas karier pada
karyawan baru. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu dengan hardiness tinggi lebih
mampu menghadapi fase adaptasi yang penuh ketidakpastian. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh Wijaya dan Prahara (2024) yang menemukan bahwa hardiness berkontribusi positif
terhadap career adaptability pada karyawan generasi milenial. Selain itu, temuan Nisa, Sulistiani,
dan Aquarisnawati (2022) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara hardiness dan
adaptabilitas karier pada mahasiswa vokasi pelayaran yang dipersiapkan untuk menghadapi
tuntutan kerja berisiko tinggi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hardiness memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan career adaptability pada host live content creator di Jakarta. Individu yang
memiliki hardiness tinggi cenderung lebih mampu bertahan dalam tekanan, mengendalikan
respons terhadap situasi kerja yang tidak pasti, serta memandang perubahan sebagai tantangan
yang dapat dikelola. Karakteristik tersebut berkaitan dengan kemampuan individu dalam
menyesuaikan diri dengan dinamika karier di industri kreatif digital. Dengan demikian, hardiness
dapat dipahami sebagai salah satu sumber daya psikologis yang berkaitan dengan career
adaptability pada host live content creator..
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